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Abstract

COVID-19 spread rapidly around the world including Indonesia. This
matter is impactful on various fields of comunnity life including the field
of education, which resulted to government’s implementation of a policy
of online learning on primary to further education. This study aims to
analyze the effectiveness of the using of E-Learning in the process of online
learning for the types of theoretical and practical courses by Geography
Education Students during the COVID-19 pandemic. The method used in
this study is a quantitative approach with survey as data collection and
data analysisusing the Multi Attribute Utility Theory (MAUT) method. The
results of calculations using the Multi-Attribute Utility Theory (MAUT)
method on case studies of the effectiveness of online learning using E-
Learning in the Geography Education Sudy Program, FKIP ULM
resulted in a more objective choices with the assessment of the Theory
course (0.32) asthe highest assessment, followed by the Practicum course
(0.16). This result means that online learning is effective for theoretical
courses, while practicum courses are less effective and more effective
when conducted with face-to-face learning

Keywords: effectiveness of learning, E-Learning, online learning.

Abstrak
COVID-19 cepat menyebar diseluruh dunia termasuk negara Indonesia
Hal ini berdampak terhadap berbagai bidang kehidupan masyarakat
termasuk bidang pendidikan, sehingga pemerintah menerapkan kebijakan
model belgjar dalam jaringan atau disingkat daring (online) dari jenjang
pendidikan sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisa efektivitas penggunaan E-Learning dalam proses
pembelgaran daring terhadap jenis mata kuliah teori dan praktikum oleh
Mahasiswa Pendidikan Geografi selama masa pandemi COVID-19.
Metode yang digunakan adalah penelitian survel pendekatan kuantitatif
dengan analisis data menggunakan metode Multi Attribute Utility Theory
(MAUT). Hasll dari perhitungan menggunakan metode Multi-Attribute
Utility Theory (MAUT) terhadap studi kasus efektivitas belgar daring
menggunakan E-Learning di Program Studi Pendidikan Geografi FKIP
ULM menghasilkan pilihan yang lebih objektif dengan penilaian mata
kuliah Teori (0.32) sebaga penilaian tertinggi, disusul mata kuliah
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Praktikum (0.16). Hal ini berarti bahwa pembel gjaran daring efektif untuk
mata kuliah teori, sementara untuk Mata kuliah praktikum kurang efektif
dilakukan secara daring dan lebih efektif jika dibarengi perkuliahan
dengan tatap muka.

Kata kunci: efektivitas pembelgjaran, E-Learning, pembelgjaran daring.
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1. Pendahuluan

Coronavirus Disease penyakit yang ditemukan pada tahun 2019 disingkat COVID-19.
Penyebaran virus ini cepat terjadi ke seluruh negara termasuk Indonesia, sgak
diumumkannya pasien positif pertama oleh pemerintah pada 2 Maret 2020 tingkat
kematian terus meningkat (Khasanah et a., 2020; Pranita, 2020). Dampak dari adanya
COVID-19 mempengaruhi berbagai bidang kehidupan masyarakat, tak terkecuali bidang
pendidikan sehingga pemerintah melakukan pembaruan kebijakan untuk diterapkan
dalam penanganan pandemi ini. Hal ini dikarenakan pembelgaran secara konvensiona
tidak dapat dilakukan seperti biasa, karena harus menaati anjuran protokol kesehatan
untuk menjaga jarak dan menghindari kerumunan massal yang tertuang dalam
pengendalian penularan virus COVID-19 (Isbaniah et a., 2020).

Kebijakan yang diambil oleh Pemerintah dan diatur dalam K ekarantinaan K esehatan yang
dimuat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018. Hal ini diperkuat oleh Peraturan
Pemerintah No. 21 Tahun 2020 dan Peraturan Menteri Kesehatan No. 9 tahun 2020
tentang Pembatasan Sosia Berskala Besar (PSBB) agar penyelenggaraan pendidikan
berlangsung tanpa tatap muka (Suciati, 2020). Kebijakan ini diberlakukan sejak
pertengahan maret tahun 2020 dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dalam masa
pandemi COVID-19 sesuai surat edaran dari Kemendikbud Nomor 4 Tahun 2020.
Kebijakan yang diambil pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan dilaksanakan
sesuai pedoman penyelenggaraan belgjar dari rumah selama masa pandemi yang dimuat
dalam surat edaran dari Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020.

Adanya kebijakan pemerintah dibidang pendidikan adalah mengentikan pembelgjaran
secara konvensional untuk sementara waktu dan mengantikannya dengan metode belgjar
dalam jaringan atau disingkat daring (online). Penerapan metode ini dimulai dari jenjang
pendidikan SD sampal PT yang salah satunya diwujudkan dengan sistem electronic
university (e-University) untuk mendukung terkumpulnya segala informasi dan media
komunikasi (Pujilestari, 2020). Universitas Lambung Mangkurat (ULM) sebagai
universitas tertua di Kalimantan juga menerapkan pembelgjaran online selama masa
pademi (Pujipangastuti et al., 2015). Penerapan ini sesuai dengan Surat Edaran Rektor
Universitas Lambung Mangkurat pada bulan April 2020 guna mencegah penyebaran
COVID-19, yaitu menerapkan sistem kuliah daring. Dengan demikian, perkuliahan
dilaksanakan dengan sistem jarak jauh atau belgjar dari rumah.
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Penerapan pembelgaran daring di ULM méiputi seluruh fakultas sasmpai program studi
(prodi) termasuk Program Studi Pendidikan Geografi FKIP yang memiliki mahasiswa
aktif sebanyak 174 orang. Berdasarkan hasil survel peneliti menggunakan angket yang
disebar secara online pada pembelgjaran daring di semester genap 2019-2020 (diketahui
bahwa media pembel garan daring yang digunakan adalah) simari ULM (sebanyak) 96.1
%, google classroom (sebanyak) 98.9%, google meet (sebanyak) 55.6%, Zoom
(sebanyak) 18%, dan WhatsApp (sebanyak) 43.3%. Media yang dapat digunakan untuk
kegiatan belgjar mengajar tanpa mempertemukan siswa dan guru di dalam kelas disebut
E-Learning (Ardiansyah, 2013). Media tersebut sebagai salah satu sistem dalam
rancangan pendidikan menggunakan teknologi informasi dalam kegiatan pembelgjaran.

Penggunaan E-Learning tersebut di Prodi Pendidikan Geografi untuk dua jenis mata
kuliah, yaitu teori dan praktikum. Sebelum covid-19 menyebar, perkuliahan dilakukan
secaratatap mukatetapi saat masa pandemi semua harus diterapkan menggunakan sistem
pembelgjaran jarak jauh sehingga ha ini menimbulkan beberapa permasalahan.
Permasalahan tersebut meliputi kesulitan akses jaringan internet di kampung halaman,
bantuan kuotadari universitas belum merata, kurangnya pemahaman mahasi swaterhadap
materi yang diberikan, dan kesulitan dalam mengerjakan tugas. Kurang tersedianya
sumber belgjar mandiri bagi mahasiswa juga menjadi penghambat dalam pembelgjaran
jarak jauh (Angriani, 2011). Selainitu, terdapat perbedaan dalam pel aksanaan matakuliah
teori dan praktikum.

Perbedaan antara mata kuliah teori dan praktikum terjadi karena pada dasarnya mata
kuliah teori memuat rancangan dasar dari bahan gjar sehingga masih memungkinkan
untuk dilaksanakan secara daring (Rustaman, 2010). Pada mata kuliah praktikum
merupakan strategi pembel ajaran yang dapat mengasah kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik mahasiswa dengan mempraktikkannya secara empiris dan harusnya
dilakukan secara langsung (Republik Indonesia, 2015). Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti di pertengahan semester genap 2019-2020 menggunakan angket
kemudian disebar secara online mengungkapkan bahwa penerapan E-Learning dalam
pelaksanaan mata kuliah praktikum menjadi sulit dipahami karena komunikasi yang
terjalin kurang lancar disebabkan terkendala keterbatasan paket kuota internet, kendala
gangguan jaringan internet menghalangi audio-visua dari pembelgaran, dan aat
penunjang praktikum. Selain itu, mengurangi tingkat keefektivitasan pembelgaran
karena aplikas yang terkendalajaringan (Rosali, 2020).

Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa sebagaimana yang telah dijabarkan
sebelumnya menjadi salah satu hambatan dalam proses pencapaian tujuan pembelgaran
sehingga pembelgaran daring ini perlu diketahui efektivitasnya ditinjau dari perspektif
mahasiswa. Apabila pembelgjaran tidak efektif, maka akan berdampak kepada prestas
belgjar pesertadidik (mahasiswa) menjadi rendah dan tujuan pembel gjaran tidak tercapai.
Keberhasilan belgjar setiap peserta didik berbeda-beda terutama yang mengalami
masalah dalam belgar dan akan berakibat pada hasil belgjar tidak tercapai secara optimal
(Iswayuni et al., 2019). Urgensi penelitian ini adalah sebagai evaluas terhadap sistem
yang telah diterapkan, agar tidak terjadi ketimpangan yang terus berlanjut antara
pembelgaran daring dan luring untuk mata kuliah praktikum atau teori sehingga
mempengaruhi  ketercapaian kompetenss mahasiswa. Efektivitas pembelgaran perlu
diteliti karena akan menentukan keberhasilan sistem yang diterapkan oleh perguruan
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tinggi dalam pembelgaran daring dengan menggunakan E-Learning. Fungsi sebuah
sistem akan semakin meningkat sejalan dengan peningkatan kefektivitasannya
(Yuniastari S & Wiyati, 2015).

Hasil penelitian tingkat efektivitas ini dapat menjadi peningkatan kualitas pendidikan di
perguruan tinggi. Jika ditemukan adanya kendala atau kekurangan dalam tingkat
keefektivan maka dapat segera dicarikan solusi agar dapat mencapai tujuan yang telah
direncanakan. Metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) bisadijadikan alat untuk
pengambilan keputusan, dengan hasil akhir dari metode ini dapat dijadikan dasar
pengambilan keputusan berdasarkan identifikasi dan analisis beberapavariabel, sehingga
dapat mengukur tingkat keefektivan pembelgjaran (Hikmat et al., 2020; Huang & Tseng,
2011).

Sebagaimana hasil penditian Hikmat, et a (2020) yang berjudul Efektivitas
Pembelgaran Daring Selama Masa Pandemi COVID-19: Sebuah Survey Online,
penggunakan Zoom dan WhatsApp dalam pembel gjaran online efektif untuk perkuliahan
materi dasar/ teori. Sejalan dengan hasil penelitian Tonni Limbong dan Janner Simarmata
(2020) diketahui bahwa penggunaan Zoom dan Edmodo di Fakultas IImu Komputer
UniversitasKatolik Santo Thomas Medan efektif bagi mata kuliah teori, sedangkan untuk
praktikum kurang efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tingkat
keefektivan penggunaan E-L earning dalam proses pembel gjaran daring pada mata kuliah
teori dan praktikum selama pandemi COVID-19 dilaksanakan oleh mahasiswa
Pendidikan Geografi FKIP ULM.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
dilakukan di Program Studi Pendidikan Geografi FKIP ULM pada mahasiswa aktif dari
3 angkatan yaitu 2017, 2018, dan 2019 yang berjumlah 174 orang karena angkatan
tersebut telah menjalani pembelgjaran daring selama masa pandemi di semester genap
tahun gjaran 2019-2020. Data primer dikumpulkan dengan membagikan angket secara
online. Adapun data sekunder dikumpulkan dengan melakukan studi literatur dari artikel,
jurnal, karya tulis ilmiah, skripsi yang terkait dengan efektivitas E-Learning untuk
pembelgjaran daring. Tahapan dari analisa data dengan metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) terdiri dari enam kegiatan kegiatan yaitu menentukan alternatif,
menentukan bobot kriteria, membuat matriks ternormalisasi, menentukan bobot
preferensi, menjumlahkan hasil perkalian antara hasil datayang ternormalisasi dan bobot
preferens, serta menetapkan nila paling tinggi (Satria et al., 2018).

3. Hasil Dan Pembahasan

Universitas Lambung Mangkurat sgjak April-Desember 2020 (semester ganjil 2020-
2021) telah melaksanakan belgjar daring. Hal ini akan dilakukan hingga penyebaran
wabah COVID-19 mereda dan mendapat izin dari pemerintah terutamadari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) untuk menyelenggarakan pembelgaran
tatap muka. Umumnya dosen di Program Studi Pendidikan Geografi FKIP ULM
menggunakan E-Learning selama pembelgjaran dilakukan secara daring sehingga harus
menyesuaikan keperluan mata kuliah teori dan praktikum. Agar dapat menegtahui
efektivitas penggunaan media tersebut dalam pembelgaran daring, peneliti melakukan
survel kepada 174 responden dan berikut hasil penelitian ini.
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Terdapat duat alternatif Mata kuliah dalam pembelgaran daring beikut data yang tersgji
pada Tabel 1, sebagai berikut :

Tabdl 1.Daftar Alternatif Mata Kuliah

Mata Kuliah Keterangan/Kode
Teori (A1)
Praktikum (A2)

M enentukan tingkatan kepentingan sesuai masing-masing kriteriadilihat dari bobot yang
direkomendas untuk efektivitasnya menggunakan E-Learning sesuai dengan Tabel 2 :

Tabel 2.Kriteria dan Bobot

Kriteria Kode Bobot
Pencapaian Tujuan Instruksional Cl 0,25-0,90
Pengalaman Belgjar Atraktif C2 0,25-0,90
Ketuntasan Belgjar C3 0,25-0,90
Hasil Belgjar C4 0,25-0,90
Minat dan Motivas C5 0,25-0,90
Sarana dan Sumber Daya C6 0,25-0,90

Sumber : (Hikmat et al., 2020; Limbong & Simarmata, 2020)

Penilaian responden Setiap persepsi penilaian diberi penilaian sesuai Tabel 3 sebagai
berikut :

Tabel 3.Persepsi Penilaian

K eterangan Kode Bobot
Sangat Tidak Setuju 1 0,25
Tidak Setuju 2 0, 50
Setuju 3 0, 75
Sangat Setuju 4 0, 90

Sumber : (Hikmat et al., 2020; Limbong & Simarmata, 2020)

Tabel 4 merupakan nilai pereseps responden terhadap alternatif 2 kategori mata kuliah.
Terdapat 3 item pertanyaan untuk setiap kriterianya. Data primer yang diperoleh dengan
menghitung rata-rata jawaban dari 174 orang diklasifikasikan berdasarkan jenis mata
kuliah teori dan praktikum.

Tabel 4.Rata-Rata Penilaian Responden Terhadap Mata kuliah Teori dan Praktikum
. Rata-Rata disetiap Kriteria
MaaKuliah  —~1c2 c3 c4 c5 cC6
Teori (AD 0,73 0,63 0,73 0,68 0,67 0,76
Praktikum (A2) 0,71 0,63 0,74 0,68 0,67 0,75
Sumber : Pendliti, 2020

Data-data pada Tabel 4 merupakan hasil dari perhitungan rata-rata perespsi responden
untuk alternatif dari matakuliah teori dan praktikum berdasarkan datayang diolah setelah
menyebarkan angket dan dikonversikan sesuai bobot penilaian.
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Langkah ditahap ini membuat matriks normalisasi, kemudian hasilnya dikumpulkan
sesuai dengan kriteria, sebagaimana rumus normalisasi matriks (Satriaet al., 2018) :

i xX—=Xi
W7x +xi ()
Keterangan:
Ui{x) =Normalisasi bobot alternatif x
X = Bobot alternatif
¥i- = Bobot terendah dari kriteria ke-x

xi+ = Bobottertinggi dari kriteriake-x

Tabel 5.Hasi| Matriks Ternormalisasi

Mata Kuliah Cl C2 C3 C4 C5 C6
Teori (A1) 1 0 0 0 0 1
Praktikum (A2) 0 0 1 0 0 0

Sumber : Pendliti, 2020

Hasil normalisasi yang ada padatabel 5 adalah hasil pehitungan normalisasi matriksyaitu
tindakan yang menjadikan nilai normal setelah perhitungan rata-rata persepsi responden
menggunakan metode MAUT. Angka yang didapatkan menggambarkan nilai numerik
skala 0 -1 dengan 0 mewakili nilai terendah dan 1 mewakili nila tertinggi dari skala
tersebut. Artinya dikriteria C1, C3, dan C6 terdapat nilai tertinggi yang bernilai 1
sedangkan dikriteria C2, C4 dan C5 hanya terdapat nilai O yaitu nilai terendah dari skala
Multi Attribute Utility Theory (MAUT).

A. Bobot Preferens
Langkah tahap ini adalah memberi bobot preferensi untuk setiap kriteria di dua alternatif
mata kuliah. Berikut bobot preferens setiap kriteria dari mata kuliah seperti yang tersgji
di Tabel 6:

Tabel 6. Bobot Preferens

Kode Kriteria Bobot Preferens
C1 Pencapaian Tujuan Instruksional 0,16
C2 Pengalaman Belgjar Atraktif 0,16
C3 Ketuntasan Belgjar 0,16
Cc4 Hasi| Belgjar 0,18
C5 Minat dan Motivas 0,18
C6 Sarana dan Sumber Daya 0,16

Sumber : Pendliti, 2020

Penentuan bobot preferensi tersebut didasarkan pada pembagian rata-rata dari bobot
tertinggi dari metode MAUT vyaitu 1 dibagi dengan 6 kriteria didapatkan nilai 0,16
dengan penjumlahannya 0,96. Nilai yang tersisa yaitu 0,4 yang dibagi lagi untuk 2
kriteria yang secara teori merupakan prasyarat keefektivitasan pembelgaran, yaitu
kriteria minat dan motivasi serta hasil belgjar. Kriteria keefektivitasan dalam penentuan
bobot preferensi penelitian ini mengacu pada:

1.  Secara deskriptif hasil belgjar akan disebut efektif jika telah sesua kriteria

ketuntasan individu dan klasikal (Wahyuddin & Nurcahaya, 2018).
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2.  Dapat disebut efektif apabila minat-motivasi mampu meningkat sehingga belgjar
dalam keadaan menyenangkan dan membuat termotivasi lebih giat belgjar (Muhli,
2012).

Keefektivitasan pembelgjaran yang diacu penelitian ini ditandai oleh ciri-ciri yang

diungkapkan oleh Harry Firman dalam (Saadi, 2013) sebagai berikut :

1. Apabila semua tujuan instruksional sesuai ketentuan dapat dicapai oleh peserta
didik dengan keberhasilan pembelgjaran,

2. Dapat memberi pengalaman belgjar atraktif yaitu dengan pelibatan peserta didik
yang aktif sehingga mencapa tujuan instruksional, dan

3. Mempunya sarana-prasaranayang mendukungkegiatan pembelgaran.

Berikut merupakan hasil matriks ternormalisasi dan bobot preferensi yang disgjikan pada
Tabel 7:
Tabel 7.Hasi| Matriks Ternormalisasi dan Bobot Preferens

Mata Kuliah c1 C2 C3 C4 C5 C6
Teori (A1) 1 0 0 0 0 1
Praktikum (A2) 0 0 1 0 0 0
Bobot Preferensi 0,16 016 016 018 018 016

Sumber : Pendliti, 2020

B. Penggabungan Hasil Data

Langkah selanjutnya ketika hasil normalisasi matriks telah didapatkan maka akan
dilakukan perkalian dari hasil perkalian antara hasil data yang ternormalisasi dan bobot
preferensi dengan rumus metode MAUT (Hikmat et al., 2020) sebagai berikut :

V() Z]: Wi, Xij )

Keterangan :
V (X) = nilai evaluas dari sebuah objek ke-i

wi = bobot yang menentukan nilai dari seberapa penting elemen ke-i
terhadap elemen lainnya

n = jumlah elemen, bertotal keseluruhan 1.

Al=0,32

A2=10,16

C. Peringkat Tertinggi

Hasil perhitungan berdasarkan rumus persamaan pada tahap penjumlahan hasil dari
perkalian antara hasil data yang ternormalisasi dan bobot preferensi seperti yang tersqji
dalam bentuk matriks dan diperingkatkan pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8.Hasi| Pemeringkatan

Mata Kuliah Hasi| Peringkat
Teori (A1) 0,32 1
Praktikum (A2) 0,16 2

Sumber : Pendliti, 2020
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Hasil akhir yang didapat dari hasil analisis menggunakan metode Multi-Attribute Utility
Theory (MAUT) yaitu alternatif yang lebih objektif menghasilkan penilaian mata kuliah
teori (0.32) sebaga peringkat paling tinggi dan mata kuliah praktikum (0.16) sebagai
peringkat terendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hikmat, et a tahun 2020 bahwa
efektivitas belgjar daring yaitu untuk matakuliah Teori (0.88) adalah nilai tertinggi dan
yang terendah matakuliah di Lapangan (0.20). Hasil penelitian Tonni Limbong dan
Janner Simarmata (2020) juga mengungkapkan bahwa penilaian matakuliah teori menjadi
nilai tertinggi yaitu 0.88, dan matakuliah di lapangan bernilai 0.20 sebagai nilai terendah.

Penjelasan sebelumnya menyatakan hasil penelitian penggunaan aplikasi online lebih
efektif untuk matakuliah teori. Sedangkan untuk mata kuliah praktikum kurang efektif
jika dilaksanakan secara online dan akan meningkat keefektivitasnnya jika dibarengi
dengan pembelgaran secara langsung. Pada dasarnya mata kuliah teori adalah mata
kuliah yang membahas ruang teori, analisa, dan pemahaman dari materi pelgaran yang
masih memungkinkan untuk dilaksanakan secara daring menggunakan E-Learning
(Limbong & Simarmata, 2020). Sedangkan mata kuliah praktikum memerlukan praktik
keilmuan secara empiris yang dapat mengasah kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik mahasiswa sehingga perlu dilakukan secara tatap muka dengan bimbingan
dan arahan langsung dari pembimbing di laboratorium atau tempat praktik yang
menekankan ranah psikomotorik (Republik Indonesia, 2015).

Pembelgjaran daring yang dilaksanakan pada mata kuliah praktik memiliki banyak
kendala seperti di masih terbatasnya akses internet terutama di daerah kampung halaman
dan terbatasnya keuangan mahasiswa menyebabkan keterbatasannya untuk memiliki
sarana penunjang pembelgaran (Maulana & Hamidi, 2020). Hal ini selaras dengan
temuan pendliti bahwa ketika pelaksaan pembelgjaran daring di semester genap 2019-
2020 untuk mata kuliah praktikum terkendala oleh mahasiswa yang memiliki
keterbatasan alat dan bahan. Selainitu, pemahaman mahasiswamasih kurang optimal dan
dengan tugas bertambah banyak berakibat pada rendahnya efektivitas proses perkuliahan
(Widiyono, 2020).

Berdasarkan penjabaran diatas peneliti  mengungkapkan bahwa hasil penelitian

penggunaan E-Learning dalam proses pembelgjaran daring oleh Mahasiswa Pendidikan

Geografi sedlama masa pandemi COVID-19 efektif untuk jenis matakuliah teori.

Sedangkan untuk matakuliah praktikum kurang efektif. Agar tingkat efektivitasannya

meningkat untuk pelaksanaan daring menggunakan E-L earning pada mata kuliah praktik

atau praktikum peneliti mengajukan beberapa rekomendasi antaralain :

1. Pembelgjaran akan lebih efektif jika dibarengi perkuliahan dengan tatap muka, yaitu
dengan memberikan bimbingan secara langsung kepada mahasiswa agar |ebih mudah
memahami materi yang digjarkan.

2. Pengadaan sarana dan prasarana lebih ditinggkatkan agar dapat memenuhi kebutuhan
mahasi swa selama praktikum.

3. Penerapan pembelgjaran daring dapat di selingi dengan luring yang diberlakukan
secara bergantian dengan menaati aturan protokol kesehatan.

4. Penerapan pembelgjaran dapat dilaksanakan dengan model blanded learning.

Penerapan model pembelgaran ini, terbukti efektif dan sesuai dengan pendlitian

sebelumnya (Mifrahi, 2019) untuk diterapkan pada pembel gjaran karena menggabungkan

sistem tatap muka dan media daring sehingga membuat suasana kelas menjadi
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menyenangkan, memotivasi mahasiswa memahami materi yang dipelgari, dan membuat
mahasiswa percayadiri

4. Kessmpulan

Efektivitas penggunaan E-Learning dalam pembelgjaran daring pada mata kuliah teori
dan praktikum di Progam Studi Pendidikan Geografi selama masa pandemi COVID-19
semester genap 2019-2020 adalah efektif untuk mata kuliah teori, sementara untuk mata
kuliah praktikum kurang efektif. Hasil diperoleh dari presepsi mahasiswa yang diolah
dengan analisis data dan pengujian hipotesis menggunakan metode Multi Attribute Utility
Theory (MAUT) menghasilkan penilaian mata kuliah teori (0.32) sebaga peringkat
paling tinggi dan nilai mata kuliah praktikum (0.16) sebagai penilaian terendah. Saran
untuk penelitian selanjutnya adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenal
penggunaan E-Learning dalam pembelgaran daring sebagai media pembelgjaran untuk
menguji tingkat keefektivitasannya dengan melakukan penelitian menggunakan metode
eksperimen atau pengujian efektivitas secaralangsung
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